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 This community service aims to improve the competency of Madrasah 
Ibtidaiyah teachers in Pamekasan Regency in creating Madurese literature 
learning media based on Artificial Intelligence (AI). Through the Participatory 
Action Research (PAR) methodology, teachers are actively involved in the 
needs identification, planning, training implementation, and result evaluation 
process. This training focuses on using AI technology to create interactive and 
engaging learning media, expected to motivate students to understand 
Madurese's literature. The activity results show improved teachers' 
understanding and skills in applying AI technology in teaching. The teachers 
successfully developed AI-based media that can be integrated into the 
Madurese literature curriculum, making the teaching and learning process 
more creative and effective. The impact of this activity is expected to improve 
the quality of Madurese literature learning and encourage teachers to 
continuously innovate in using technology in the classroom. 
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 Abstrak 

 Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Pamekasan dalam 
membuat media pembelajaran sastra Madura berbasis Artificial Intelligence 
(AI). Melalui metodologi Participatory Action Research (PAR), para guru 
dilibatkan secara aktif dalam proses identifikasi kebutuhan, perencanaan, 
pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi hasil. Pelatihan ini fokus pada 
penggunaan teknologi AI untuk menciptakan media pembelajaran yang 
interaktif dan menarik, diharapkan mampu memotivasi siswa dalam 
memahami sastra Madura. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan teknologi AI 
dalam pembelajaran. Para guru berhasil mengembangkan media berbasis AI 
yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sastra Madura sehingga proses 
belajar mengajar menjadi lebih kreatif dan efektif. Dampak kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sastra Madura dan 
mendorong guru untuk terus berinovasi dalam menggunakan teknologi di 
kelas. 
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1. Pendahuluan  
Sastra Madura merupakan karya sastra berasal dari atau berkaitan dengan masyarakat 

Madura (Naimah et al., 2021). Sastra Madura kaya dengan nilai-nilai budaya dan sejarah yang 
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menjadi bagian penting dari identitas budaya Madura (Iqbal Nurul Azhar, 2016). Beberapa ciri 
khas sastra Madura antara lain ditulis dalam bahasa Madura yang memiliki kekayaan kosakata 
dan struktur yang khas, mencakup berbagai bentuk dan genre puisi (sajak), prosa, cerita 
rakyat, teater tradisional (randhal), mengangkat nilai-nilai budaya lokal (keberanian, kesetiaan, 
dan kejujuran), memuat tokoh-tokoh legendaris atau mitologi, memiliki fungsi sosial yang 
penting (mengajar dan memperkokoh nilai-nilai budaya, serta bentuk ekspresi identitas 
budaya) (Naimah et al., 2021). Sastra Madura memiliki peran yang penting dalam 
memperkaya khazanah sastra Indonesia dan mempertahankan keberagaman budaya di 
Indonesia. 

Sastra Madura memiliki nilai budaya dan pendidikan yang penting untuk dilestarikan dan 
diwariskan kepada generasi selanjutnya. Oleh karena itu, Sastra Madura diajarkan pada siswa 
tingkat Madrasah berdasarkan kurikulum Merdeka. Belajar sastra madura tersebut penting 
bagi siswa karena memiliki berbagai manfaat seperti mempertahankan warisan budaya, 
menumbuhkan rasa nasionalisme, meningkatkan kreativitas, mengajarkan nilai-nilai positif, 
dan membantu memperkaya bahasa dan kosakata (Anggara et al., 2022).  

Namun, berdasarkan observasi awal, pembelajaran Sastra Madura terdapat berbagai 
permasalahan. Guru yang mengajar menggunakan metode ceramah yang monoton, tidak 
memanfaatkan media pembelajaran, dan kesulitan mengembangkan media pembelajaran 
Sastra Madura. Selain itu, juga belum adanya media khusus yang membahas Sastra Madura. 
Permasalahan tersebut harus segera diatasi karena pembelajaran Sastra Madura penting, 
memiliki manfaat, dan berciri khas khusus dibandingkan teks lainnya (Andalas & Aditya Dwi 
Putra Bhakti, 2021). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dapat dilakukan dengan 
membuat media pembalejaran Sastra Madura dan melibatkan guru dan masyarakat dalam 
mengenalkan Sastra Madura kepada siswa. Dengan demikian, pembelajaran Sastra Madura 
dapat berjalan dengan baik dan manfaatnya dapat dirasakan oleh siswa dan masyarakat 
Madura secara luas. 

Di sisi lain, berkembang teknologi kecerdasan buatan (AI) telah memberikan dampak yang 
signifikan dalam pembelajaran. Teknologi AI memungkinkan pembelajaran lebih interaktif,  AI 
dapat digunakan untuk mempersonalisasi pembelajaran,  AI dapat digunakan untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, dan AI dapat 
digunakan untuk memfasilitasi kolaborasi antar siswa (Rachmayanti & Alatas, 2023). Dengan 
memanfaatkan teknologi AI tersebut, maka pembelajaran sastra Madura dapat menjadi lebih 
menarik, efektif, dan relevan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penelitian 
pengabdian masyarakat dengan judul “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Sastra 
Madura dengan Artificial Intelligence (AI) pada Guru Madrasah di Kabupaten Pamekasan” 
direncanakan untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pelatihan 
kepada Madrasah Ibtidaiyah dalam mengembangkan media pembelajaran Sastra Madura. 

Pengabdian ini memiliki kebaruan karena melakukan pelatihan bagi guru Madrasah 
Ibtidaiyah membuat media pembelajaran Sastra Madura dengan memanfaatkan AI. Hasil akhir 
penelitian ini adalah berbagai media pembelajaran Sastra Madura. Dengan demikian, 
diharapkan dapat terwujudnya guru professional yang menguasai teknolog sehingga 
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, fokus pengabdian kepada masyarakat 
ini meliputi proses dan hasil pelatihan. Hal tersebut diperinci sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pelatihan pembuatan media pembelajaran Sastra Madura dengan 
Artificial Intelligence (AI) pada guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Pamekasan? 

2. Bagaimana hasil pelatihan pembuatan media pembelajaran Sastra Madura dengan 
Artificial Intelligence (AI) pada guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Pamekasan? 
 
Sementara itu, tujuan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi proses dan hasil 

pelatihan. Hal tersebut diperinci sebagai berikut. 
1. Menumbuhkembangkan kreativitas pembuatan media pembelajaran Sastra Madura 

dengan Artificial Intelligence (AI) pada guru madrasah di Kabupaten Pamekasan. 
2. Mengembangkan media pembelajaran Sastra Madura dengan Artificial Intelligence (AI) 

pada guru madrasah di Kabupaten Pamekasan. 
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3. Metode 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah:   

3.1. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
Pendekatan yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah Participatory Action Research 

(PAR) (Utami et al., 2016). Metode tersebut merupakan pendekatan penelitian yang 
melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan dalam proses penelitian dan 
tindakan (Alfian et al., 2022). Metodologi ini bertujuan untuk mendorong perubahan sosial atau 
praktik-praktik yang lebih baik melalui proses kolaboratif antara peneliti dan komunitas yang 
diteliti (Munandar, 2017). Pengabdian ini dilakuan di Kabupaten Pamekasan bagi guru 
Madrasah Ibtidaiyah. 

Pengabdian dilakukan dengan beberapa tahap (Erwinsyah, 2017). Pertama, identifikasi 
kebutuhan dilakukan dengan cara studi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan 
dalam pembelajaran sastra Madura serta pemahaman awal tentang pengetahuan dan 
keterampilan AI pada guru Madrasah di Kabupaten Pamekasan. Kegiatan ini berlangsung 
pada tanggal 8 April 2024. Identifikasi kebutuhan ini dilakukan dengan observasi kebutuhan 
guru madrasah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa guru madrasah 
kesulitan dalam membuat media pembelajaran. Selain itu, siswa membutuhkan media 
pembelajaran khusus sastra madura (Naimah et al., 2021).  

Kedua, perencanaan dan desain pelatihan, dilakukan dengan merencanakan dan 
mendesain pelatihan berdasarkan identifikasi kebutuhan, termasuk pemilihan metode dan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan konteks pembelajaran sastra Madura dan 
penggunaan AI (Sugiyono, 2010). Pengabdian ini direncakan dengan model daring dan luring. 
Hal tersebut guna untuk memastikan pemahaman dan praktik yang lebih mendalam.  Kegiatan 
diawali dengan pengumpulan referensi dan analisis dokumen yang dilkukan pada tanggal 15 
April 2024 dan FGD yang dilakukan pada tanggal 20 September 2024.  

Ketiga, pengembangan materi dan pelatihan mencakup pengenalan konsep dasar AI, 
aplikasi AI dalam pembelajaran sastra, praktik pembuatan media pembelajaran berbasis AI, 
dan pengenalan bahasa Madura. Kegiatan ini dilaksanakankan melalui dua tahap, yaitu 
sosialisasi kegiatan dan pelaksanaan pengabdian pada tanggal 20 September 2024 dan 25 
September 2024. Pengabdian ini juga mengkolaborasikan antara beberapa aplikasi AI yang 
mudah untuk membuat media pembelajaran. Adapaun aplikasi tersebut adalah canva dan 
capcut. Adapun pertimbangan pemilihan aplikasi tersebut adalah mudah, gratis, dapat 
digunakan siapapun, dan dapat digunakan dengan HP.  Berikut timeline kegiatan pengabdian. 

 
Tabel 1. Timeline Kegiatan Pengabdian 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1. Survey lapangan/penjajakan kebutuhan Minggu ke-3 dan ke-4 April  
2024  

2. Persiapan dan perencanaan kegiatan Minggu 1 dan 2 Mei 2024 

3. Pemetaan Partisipatif  Minggu 3 dan 4 Mei 2024  

4. Perencanaan pendampingan Minggu 1 dan 2 Juni 2024  

5. Pelaksanaan 20 September 2024 dan 25 
September 2024  

6. Desiminasi Hasil 23 Oktober 2024 

 
3.2. Pelatihan dan Workshop Interaktif  

Berikutnya, pelaksanaan pelatihan dengan melibatkan guru Madrasah di Kabupaten 
Pamekasan, dengan mengikuti desain pelatihan yang telah dirancang sebelumnya. Pelatihan 
dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan (Anggara et al., 2022). Pelatihan 
dilakukan secara daring dan luring. Pelatihan ini juga diberikan oleh orang yang sudah ahli 
dalam pembuatan  media pembelajaran. Selanjutnya, evaluasi pelatihan, melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan pelatihan untuk mengevaluasi efektivitas dan keberhasilan pelatihan, 
serta mendapatkan umpan balik dari peserta pelatihan untuk perbaikan di masa mendatang.  
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Berdasarkan evaluasi tersebut nanti akan ditindak lanjuti. Kekurangan mana nanti yang 
diperbaiki sehingga dalam pelatihan ini minim terjadi kekurangan. Pengembangan media 
pembelajaran dilakukan dengan memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru-guru 
yang telah mengikuti pelatihan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis AI untuk 
sastra Madura. Pengembangan media pembelajaran diawali dari studi kebutuhan guru. Media 
apa yang dibutuhkan oleh guru madrasah terkait dengan sastra madura. Berikutnya adalah 
memberikan contoh dan langkah pengembangan media pembelajaran. Tentunya jika ada 
pertanyaan guru madrasah dapat diskusi melalui fasilitas yang telah disediakan. Hal lain 
berupa monitoring Melakukan monitoring dan pendampingan terhadap implementasi media 
pembelajaran berbasis AI dalam pembelajaran sastra Madura di Madrasah di Kabupaten 
Pamekasan. Terakhir, desiminasi menyebarkan hasil pelatihan dan pengalaman melalui 
seminar, workshop, atau publikasi ilmiah agar dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang 
tertarik dengan penggunaan AI dalam pembelajaran sastra Madura.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Pelaksanaan Pengabdian  

Kegiatan Pengadian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dalam bentuk pelatihan 
pembuatan media pembelajaran sastra madura dengan Artificial Intelligence (AI) yang 
dilakukan dengan tiga tahap, yakni persiapan/perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi.  

Tahap pertama dilakukan pada minggu 3 dan 4 April 2024, pada tahap ini dilakukan 
persiapan dan perencanaan kegiatan penyusunan pengabdian dengan judul Pelatihan 
Pembuatan Media Pembelajaran Sastra Madura dengan Artificial Intelligence (AI) pada Guru 
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Pamekasan merupakan langkah awal yang krusial dalam 
menjamin kelancaran dan efektivitas kegiatan. Tahap persiapan ini melibatkan berbagai 
kegiatan mulai dari identifikasi kebutuhan, pemetaan sumber daya, hingga pembentukan tim 
pelaksana. Langkah pertama adalah melakukan analisis kebutuhan terkait pengajaran sastra 
Madura di sekolah-sekolah Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini meliputi pemahaman mengenai 
tantangan yang dihadapi oleh guru-guru dalam menyampaikan materi sastra, baik dari sisi 
keterbatasan media pembelajaran maupun metode pengajaran yang kurang interaktif.  

Hasilnya, sebelum kegiatan ini dilakukan beberapa temuan berupa masih terbatasnya 
media pembelajaran sastra Madura yang tersedia di sekolah-sekolah Madrasah Ibtidaiyah, 
sehingga guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi sastra secara optimal. 
Selain itu, metode pengajaran yang digunakan cenderung kurang interaktif, sehingga kurang 
menarik minat siswa dalam mempelajari sastra Madura. Tantangan lain yang dihadapi adalah 
keterbatasan pemahaman guru terhadap penggunaan teknologi, khususnya dalam 
pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI) (Haqqy et al., 2021). 
Temuan-temuan ini menjadi dasar penting untuk merancang pelatihan yang dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan dan menggunakan media 
pembelajaran sastra Madura yang lebih inovatif dan efektif (Ummah, 2019). 

Setelah melakukan identifikasi kebutuhan, tahap berikutnya adalah pengumpulan referensi. 
Referensi ini mencakup kajian literatur terkait penggunaan teknologi AI dalam pendidikan, 
khususnya dalam pengembangan media pembelajaran (Puspitasari, 2017). Dalam konteks 
sastra Madura, referensi yang relevan seperti studi mengenai metode pengajaran sastra lokal, 
perkembangan teknologi pendidikan, dan penggunaan aplikasi berbasis AI dalam pendidikan 
sangat penting untuk disertakan. Pengumpulan referensi ini juga bertujuan untuk menyusun 
dasar teori yang akan mendukung pengabdian serta memastikan pelatihan yang dirancang 
sesuai dengan perkembangan terbaru di bidang teknologi dan pendidikan. 
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Gambar. 1 Temuan Awal Observasi 

 
Kemudian, tim penyusun melakukan perencanaan metode pengabdian yang akan 

digunakan dalam kegiatan ini. Metode pengabdian dipilih berdasarkan diskusi dengan 
berbagai pemangku kepentingan, seperti guru-guru madrasah, pakar pendidikan, serta 
komunitas lokal seperti PAKEM MADU Pamekasan. Melalui Focus Group Discussion (FGD), 
tim mendapatkan masukan langsung mengenai kebutuhan lapangan serta pendekatan yang 
sesuai untuk diterapkan di madrasah-madrasah di Pamekasan. Dari hasil diskusi tersebut, 
metode yang dipilih meliputi pelatihan langsung, pembuatan modul pelatihan berbasis 
teknologi, serta pendampingan intensif bagi peserta pelatihan. Dalam proses persiapan 
pengabdian, aspek anggaran dan sumber daya juga dipertimbangkan dengan cermat. 
Penentuan anggaran mencakup alokasi biaya untuk pelatihan, seperti pengadaan perangkat 
pendukung (laptop, proyektor, aplikasi), biaya narasumber, transportasi, dan akomodasi. 
Selain itu, rencana kerja juga disusun secara rinci, meliputi jadwal pelaksanaan kegiatan, 
jumlah peserta, dan materi pelatihan. Semua hal ini direncanakan dengan detail agar kegiatan 
dapat berjalan sesuai target dan berdampak positif pada peningkatan kompetensi guru dalam 
menggunakan teknologi AI untuk mengajarkan sastra Madura. 

Persiapan juga melibatkan strategi komunikasi dan sosialisasi. Tim akan memastikan 
bahwa informasi terkait pelatihan ini tersebar luas di seluruh madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten 
Pamekasan melalui berbagai saluran, baik offline maupun online. Penggunaan media sosial, 
situs web resmi pendidikan, dan forum-forum komunitas pendidikan akan dimaksimalkan 
untuk menjaring peserta. Dengan persiapan dan perencanaan yang matang, diharapkan 
pengabdian ini dapat disusun dengan baik dan memberikan dasar yang kuat untuk 
pelaksanaan kegiatan pelatihan yang efektif dan bermanfaat bagi guru-guru madrasah di 
Kabupaten Pamekasan. 

Pengumpulan referensi merupakan salah satu tahap penting dalam perencanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat. Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
relevan terkait topik pelatihan, yaitu penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembuatan 
media pembelajaran sastra Madura bagi guru Madrasah Ibtidaiyah. Referensi yang dibutuhkan 
mencakup literatur ilmiah, buku, artikel, serta hasil penelitian yang mendukung penggunaan 
teknologi AI dalam bidang pendidikan. Selain itu, referensi mengenai pengajaran sastra 
Madura di sekolah-sekolah juga penting untuk memahami bagaimana materi lokal ini diajarkan 
dan diterima oleh siswa. Dengan referensi yang memadai, pengadian pelatihan akan memiliki 
dasar teori yang kuat dan relevan. 

Sumber-sumber referensi ini tidak hanya berasal dari publikasi ilmiah tetapi juga dari 
pengalaman lapangan dan praktik terbaik yang telah diterapkan di tempat lain. Misalnya, 
referensi dari jurnal yang membahas integrasi AI dalam kurikulum pendidikan, khususnya yang 
sudah diterapkan di Indonesia atau di luar negeri, akan sangat membantu dalam memahami 
tantangan dan potensi dari teknologi ini. Selain itu, kajian terhadap aplikasi praktis seperti 
ChatGPT, CapCut, dan Canva dalam pendidikan akan menjadi referensi yang spesifik untuk 
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menunjang pelatihan. Dengan menggabungkan teori dan pengalaman praktis, tim pengabdian 
dapat merancang program pelatihan yang lebih tepat guna. 

Setelah referensi terkumpul, langkah selanjutnya adalah menentukan metode pengabdian 
yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. Metode pengabdian dipilih berdasarkan 
kebutuhan lokal dan kondisi guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Pamekasan. Tim akan 
mengadakan diskusi dengan komunitas pendidikan, terutama melalui FGD dengan guru-guru, 
pakar pendidikan, dan komunitas Pakem Maddu. Dalam diskusi tersebut, para peserta 
memberikan masukan mengenai metode yang paling efektif untuk diterapkan, mulai dari 
pelatihan langsung hingga pendampingan berkelanjutan. Selain itu, masukan mengenai 
keterbatasan teknis yang mungkin dihadapi guru, seperti akses ke perangkat teknologi dan 
keterampilan digital, juga dipertimbangkan. 

Metode pengabdian yang dirancang mencakup beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 
pengenalan teori, di mana para guru akan mendapatkan pemahaman mendalam tentang 
sastra Madura serta potensi teknologi AI dalam pengajaran. Tahap kedua adalah pelatihan 
langsung, di mana guru-guru akan diajarkan cara menggunakan aplikasi AI seperti ChatGPT 
untuk membuat materi pembelajaran interaktif, serta aplikasi CapCut dan Canva untuk 
menciptakan media visual yang menarik. Tahap terakhir adalah pendampingan intensif, di 
mana tim pelaksana akan terus memonitor dan memberikan bimbingan teknis kepada para 
guru selama mereka menerapkan hasil pelatihan di kelas. 

Selain itu, tim penyusun pengabdian juga akan mempertimbangkan evaluasi dan umpan 
balik dari peserta pelatihan sebagai bagian dari metode pengabdian. Evaluasi ini akan 
dilakukan secara bertahap dari para pemangku kepentingan dan wawancara dengan guru MI. 
Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar bagi tim dalam melakukan perbaikan dan penyesuaian 
metode di masa depan. Dengan metode pengabdian yang dirancang secara menyeluruh dan 
berdasarkan masukan dari berbagai pihak, pelatihan ini diharapkan mampu memberikan 
dampak positif yang nyata bagi pengajaran sastra Madura di Kabupaten Pamekasan. 

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, 
dilaksanakan pada tanggal 13 September 2024. Kegiatan ini diawali dengan pemaparan 
mengenai pentingnya pelestarian budaya lokal, khususnya sastra Madura, di tengah 
perkembangan era digital yang serba modern. Narasumber memaparkan kondisi saat ini di 
mana teknologi, khususnya kecerdasan buatan (AI), dapat menjadi alat yang kuat dalam 
mendukung proses pengajaran, namun juga menyoroti tantangan yang dihadapi oleh para 
guru dalam mengimplementasikannya di dalam kelas. Para peserta yang terdiri dari praktisi 
pendidikan dan anggota komunitas pendidikan berbagi pandangan mereka mengenai 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mengajarkan sastra, mulai dari keterbatasan media 
pengajaran, kurangnya minat siswa, hingga kurangnya sumber daya untuk menciptakan 
pembelajaran yang interaktif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. FGD dengan Yayasan Pakem Madu 
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Selama diskusi, para guru mengemukakan beberapa tantangan spesifik yang mereka 
hadapi di lapangan, seperti sulitnya mengakses perangkat digital dan aplikasi yang dapat 
membantu mereka menciptakan media pembelajaran berbasis AI. Banyak dari mereka yang 
merasa bahwa penggunaan AI memerlukan keterampilan teknologi yang cukup tinggi, yang 
sebagian besar guru di daerah belum miliki. Di sisi lain, sebagian peserta juga mengakui 
potensi AI dalam menyederhanakan pekerjaan mereka, seperti dalam pembuatan soal, 
penyusunan materi ajar, atau menciptakan simulasi interaktif yang dapat membuat siswa lebih 
tertarik pada pelajaran sastra. 

Selain tantangan, FGD juga menyoroti peluang yang dapat dimanfaatkan dalam 
mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran sastra Madura. Misalnya, dengan menggunakan 
aplikasi seperti ChatGPT, guru dapat menghasilkan konten sastra yang lebih bervariasi dan 
interaktif, menyesuaikan soal-soal berdasarkan tingkat pemahaman siswa, serta memberikan 
narasi atau cerita rakyat Madura yang lebih menarik. Selain itu, aplikasi seperti Canva dan 
CapCut memungkinkan para guru untuk menciptakan media visual dan audiovisual yang 
kreatif dan mudah dipahami oleh siswa. Kesederhanaan dalam menggunakan alat-alat ini, 
setelah dilatih dengan benar, dapat membantu guru memperluas cara mereka menyampaikan 
materi sastra dengan lebih dinamis. 

Berdasarkan hasil diskusi, para peserta sepakat bahwa pelatihan yang akan dilaksanakan 
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan lokal. Kurikulum pelatihan harus 
berfokus pada pengenalan teknologi yang mudah diakses dan dipelajari, serta memberikan 
dukungan teknis yang berkelanjutan bagi para guru setelah pelatihan selesai. Beberapa guru 
juga menyarankan agar pelatihan dilengkapi dengan modul yang dapat dipelajari secara 
mandiri sehingga mereka dapat terus mengembangkan kemampuan mereka dalam 
menggunakan AI setelah kegiatan pelatihan berakhir. Penting juga untuk melibatkan 
komunitas lokal dalam pengembangan media pembelajaran sastra, agar lebih relevan dan 
mendukung pelestarian budaya Madura. Pada akhirnya, hasil dari FGD ini akan menjadi acuan 
utama dalam menyusun kurikulum pelatihan yang lebih terarah dan kontekstual. Tim penyusun 
pengabdian akan menggunakan masukan ini untuk menyesuaikan pendekatan pelatihan, baik 
dari sisi teknologi maupun dari sisi materi sastra, agar lebih mudah diterima oleh guru-guru di 
Kabupaten Pamekasan. Dengan demikian, kegiatan pelatihan yang direncanakan tidak hanya 
menjadi sekadar transfer teknologi, tetapi juga menjadi upaya nyata dalam memberdayakan 
guru-guru lokal dan memperkuat pendidikan berbasis budaya di wilayah tersebut.  

Sosialisasi pada tanggal 20 September 2024 mengenai kegiatan pelatihan pembuatan 
media pembelajaran sastra Madura dengan Artificial Intelligence (AI) dilakukan melalui 
berbagai saluran komunikasi, baik secara langsung maupun daring. Dengan pendekatan ini, 
kami berharap informasi mengenai kegiatan dapat menjangkau seluruh guru dan tenaga 
pendidikan di Kabupaten Pamekasan. Upaya ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua 
pihak yang berpotensi terlibat dapat memperoleh informasi yang jelas dan akurat mengenai 
pelatihan ini. 

Untuk sosialisasi secara langsung, tim pelaksana akan melakukan kunjungan ke madrasah-
madrasah di Kabupaten Pamekasan. Kunjungan ini bertujuan untuk menjelaskan secara 
langsung mengenai manfaat pelatihan dan memberikan kesempatan bagi para guru untuk 
bertanya. Selain itu, kami juga akan menyebarkan brosur yang berisi informasi detail tentang 
kegiatan, termasuk jadwal, lokasi, dan cara pendaftaran. Pengumuman juga akan dilakukan 
di forum-forum pendidikan lokal, seperti kelompok kerja guru, agar informasi dapat menyebar 
lebih luas. Di sisi daring, kami akan memanfaatkan media sosial sebagai saluran komunikasi 
yang efektif. Pengumuman kegiatan akan disebarkan melalui grup WhatsApp komunitas guru 
dan tenaga pendidikan di daerah tersebut. Dengan cara ini, kami berharap informasi dapat 
dengan cepat dan mudah diakses oleh para guru, sehingga meningkatkan kesadaran dan 
minat mereka untuk berpartisipasi dalam pelatihan ini.  

Pendaftaran peserta akan dibuka melalui formulir online yang dapat diakses oleh semua 
calon peserta. Kami akan memastikan bahwa formulir ini mudah diisi dan dapat diakses dari 
berbagai perangkat, baik komputer maupun ponsel. Selain itu, untuk mengakomodasi guru-
guru yang memiliki keterbatasan akses internet, kami juga menyediakan opsi pendaftaran 
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langsung. Hal ini penting agar semua guru, tanpa terkecuali, dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan ini. 

Tim pelaksana akan memastikan bahwa sosialisasi menjangkau semua madrasah dan 
komunitas pendidikan di Kabupaten Pamekasan. Kami akan bekerja sama dengan pihak-
pihak terkait, seperti dinas pendidikan dan organisasi pendidikan setempat, untuk 
memaksimalkan jangkauan sosialisasi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan partisipasi 
maksimal dapat tercapai, sehingga pelatihan dapat berjalan sukses dan memberikan manfaat 
yang besar bagi pengembangan pembelajaran sastra Madura di madrasah-madrasah 
setempat. 

 
4.2. Hasil Pengabdian 

Tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 25 September 2024, yang merupakan tahap 
pelaksanaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahap ini dibagi menjadi dua 
bagian utama, yaitu sesi teori dan sesi praktik, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 
Pembagian ini dilakukan untuk memastikan peserta tidak hanya memahami konsep dasar 
tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh. Setiap bagian akan 
dilaksanakan secara terstruktur dan dipandu oleh ahli di bidangnya, dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi AI untuk pembelajaran sastra 
Madura (Qalbi & Mulyati, 2024). 

Pada sesi teori, Dr. Supandi, M.Pd.I., yang merupakan Wakil Rektor 3 Universitas Islam 
Madura (UIM), akan menjadi pemateri utama. Beliau akan memberikan pemaparan mengenai 
pentingnya inovasi dalam pendidikan, dengan fokus khusus pada penerapan teknologi AI 
dalam proses pembuatan media pembelajaran. Materi ini bertujuan untuk membuka wawasan 
para peserta tentang perkembangan teknologi yang dapat mendukung kegiatan belajar 
mengajar, terutama di Madrasah Ibtidaiyah. 

Gambar 2. Pelaksanaan Workshop 

 
Setelah pemaparan tentang teknologi AI, sesi teori akan dilanjutkan dengan materi yang 

disampaikan oleh Dr. Abdul Gani, M.Pd., seorang pakar sastra. Dr. Abdul Gani akan 
memberikan penjelasan mendalam tentang kekayaan sastra Madura dan bagaimana karya 
sastra tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang menarik. Tujuan dari sesi ini 
adalah untuk memperkenalkan cara-cara kreatif dalam mengajarkan sastra kepada siswa, 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar mereka. Setelah selesai dengan sesi teori, 
kegiatan akan dilanjutkan dengan sesi praktik. Pada sesi ini, peserta yang merupakan guru-
guru madrasah, akan dilatih langsung dalam penggunaan aplikasi AI untuk membuat media 
pembelajaran sastra Madura. Sesi ini akan memberikan pengalaman langsung kepada 
peserta dalam memanfaatkan teknologi tersebut, sehingga mereka dapat menerapkannya di 
kelas masing-masing. Dalam sesi praktik, para guru akan dipandu langkah demi langkah oleh 
tim instruktur untuk memastikan mereka memahami setiap tahapan pembuatan media 
pembelajaran menggunakan AI. Pendekatan praktis ini dirancang agar para guru dapat secara 
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efektif menggunakan alat teknologi yang telah dipelajari, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pengajaran sastra Madura di madrasah mereka (Naimah et al., 2021). 

Tahap ketiga, tahap evaluasi, evaluasi dalam pelatihan ini dilakukan secara bertahap untuk 
memastikan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengintegrasikan teknologi AI ke 
dalam pembelajaran sastra Madura (Navlia, 2020). Selama sesi berlangsung, evaluasi formatif 
diterapkan melalui observasi langsung oleh instruktur, diskusi interaktif, serta kuis singkat 
untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Dengan pendekatan 
ini, peserta dapat memperoleh umpan balik secara langsung dan memperbaiki pemahaman 
mereka sebelum melanjutkan ke tahap praktik. Setelah sesi teori dan praktik selesai, evaluasi 
sumatif dilakukan dengan menugaskan peserta untuk membuat media pembelajaran berbasis 
AI secara mandiri. Hasil kerja mereka dinilai berdasarkan kreativitas, kesesuaian dengan 
materi sastra Madura, serta kemudahan penggunaannya dalam pembelajaran. Selain itu, 
presentasi hasil karya menjadi bagian penting dalam evaluasi, di mana peserta dapat berbagi 
ide dan mendapatkan masukan dari instruktur maupun sesama peserta untuk meningkatkan 
kualitas media pembelajaran yang mereka kembangkan.  

Evaluasi implementasi juga menjadi bagian penting dalam memastikan keberlanjutan 
penggunaan teknologi ini di madrasah. Survei dan kuesioner diberikan beberapa waktu 
setelah pelatihan untuk mengukur tingkat adopsi teknologi AI dalam pengajaran. Jika 
memungkinkan, observasi di kelas dilakukan guna melihat bagaimana media pembelajaran 
yang dibuat diaplikasikan dalam praktik mengajar. Dengan adanya refleksi dan diskusi 
lanjutan, para guru dapat berbagi pengalaman serta tantangan yang mereka hadapi, sehingga 
strategi pengajaran berbasis AI dapat terus disempurnakan demi meningkatkan kualitas 
pembelajaran sastra Madura. 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini sangat penting untuk mendukung kelancaran 
dan efektivitas program pelatihan pembuatan media pembelajaran sastra Madura berbasis 
Artificial Intelligence (AI) (Romadhon et al., 2023). Masyarakat yang dimaksud meliputi guru-
guru Madrasah Ibtidaiyah, kepala sekolah, serta pihak-pihak terkait di lingkungan pendidikan. 
Mereka berperan aktif dalam proses identifikasi kebutuhan, pemetaan sumber daya, serta 
memberikan masukan terkait tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran sastra Madura. 
Keterlibatan ini memastikan bahwa pelatihan yang dirancang benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan dan dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran. 

Selain itu, masyarakat sekitar juga dapat berperan sebagai pendukung dalam pelaksanaan 
kegiatan, misalnya dengan menyediakan fasilitas, membantu penyebaran informasi, hingga 
mendorong partisipasi siswa dan orang tua dalam proses pembelajaran. Kolaborasi antara tim 
pelaksana, pihak sekolah, dan masyarakat luas akan menciptakan ekosistem pendidikan yang 
lebih kondusif, sehingga inovasi media pembelajaran yang dikembangkan dapat 
diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat ini menjadi 
kunci keberhasilan program, karena mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab bersama 
dalam upaya pelestarian dan pengembangan sastra Madura di lingkungan pendidikan. 

 
4.3. Pembahasan  

Kegiatan pengabdian berpengaruh pada peningkatan pemahaman tentang kearifan lokal 
dalam pendidikan. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman para pada Guru Madrasah 
Ibtidaiyah di Kabupaten Pamekasan tentang pentingnya memasukkan pembelajaran sastra 
madura dalam pembuatan media pembelajaran dengan Artificial Intelligence (AI) dalam 
kurikulum pendidikan (Hadi Nugroho & Romadhon, 2022). Mereka mengenali sastra madura 
sebagai aset yang kaya untuk disampaikan kepada siswa. Hal ini mendorong para guru untuk 
lebih mengapresiasi sastra madura mengintegrasikannya dalam pembelajaran (Rachmayanti 
& Alatas, 2023). 
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Gambar 3. Media Hasil Pelatihan 

 
Peningkatan Keterampilan dalam Membuat Media Pembelajaran Sastra Madura dengan 

Artificial Intelligence (AI). Peserta pelatihan telah meningkatkan kemampuan mereka dalam 
merancang dan mengembangkan media pembelajaran sastra dengan AI. Peserta sekarang 
mampu menggabungkan kearifan lokal dengan literasi digital, menciptakan materi yang 
menarik dan bermanfaat bagi siswa (Asis Nojeng et al., 2023). Peningkatan keterampilan ini 
membantu peserta pelatihan untuk menjadi pendidik yang lebih kreatif dan relevan (Alfian et 
al., 2022). 

Selain itu, hasil dari pelatihan ini berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran di 
madrasah ibtidaiyah. Media pembelajaran sastra Madura, sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 3 dan Gambar 4, merupakan karya siswa berbasis kecerdasan buatan (AI) yang 
dikembangkan oleh para guru. Media tersebut dapat memperkaya pengalaman belajar siswa 
serta membantu mereka dalam memahami dan menghargai warisan sastra Madura 
(Rachmayanti & Alatas, 2023). Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga berpotensi 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Veddayana et al., 
2023). 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Media Hasil Pelatihan 

 
Pengabdian ini juga berkontribusi positif terhadap sastra Madura. Pelatihan ini juga 

memberikan kontribusi positif dalam melestarikan dan mempromosikan kearifan lokal dan 
sastra Madura (Amalia et al., 2024). Dengan mengintegrasikan sastra Madura dalam 
pembelajaran, guru-guru dapat membantu mempertahankan dan menghidupkan kembali 
tradisi dan nilai-nilai budaya setempat ( Kumala Sari et al., 2019). 

  
5. Kesimpulan 

Pelatihan pembuatan media pembelajaran Sastra Madura dengan Artificial Intelligence (AI) 
pada guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Pamekasan ini memberikan kontribusi baru 
terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal, khususnya Sastra 
Madura, yang terintegrasi dengan literasi digital dan teknologi berbasis AI. Kebaruan terletak 
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pada pendekatan pelibatan komunitas lokal serta dukungan institusi pendidikan dalam 
pengembangan materi ajar yang relevan dengan budaya setempat. Program ini tidak hanya 
meningkatkan kapasitas guru dalam menciptakan media pembelajaran yang kreatif dan 
kontekstual, tetapi juga memberikan manfaat langsung kepada masyarakat melalui 
pelestarian budaya, peningkatan akses terhadap sumber daya digital, dan penguatan 
hubungan antara lembaga pendidikan dan komunitas lokal. 

Selanjutnya, pelatihan dan pengembangan keterampilan ini harus dilakukan secara 
berkelanjutan bagi guru dalam merancang media pembelajaran berbasis budaya lokal dengan 
memanfaatkan teknologi digital. Universitas, madrasah, dan lembaga pendidikan lainnya 
diharapkan aktif menyediakan dukungan sumber daya serta ruang kolaborasi antar guru dan 
komunitas. Diseminasi hasil praktik baik melalui forum ilmiah atau platform digital sangat 
dianjurkan guna memperluas dampak dan replikasi program ini. Di samping itu, langkah 
berikutnya adalah mendorong penelitian lokal oleh mahasiswa dan guru agar dapat 
memperkaya bahan ajar serta menjadi kontribusi teoretis terhadap kajian pendidikan berbasis 
kearifan lokal. 
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